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Abstrak: Permasalahan sampah organik rumah tangga di Desa Lambur mendorong 

perlunya pendekatan edukatif dan partisipatif dalam pengelolaannya. Tim KKN 

Unsoed menyelenggarakan pelatihan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dengan 

melibatkan kader PKK sebagai mitra strategis. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah dapur menjadi 

produk yang bermanfaat melalui sosialisasi, demonstrasi langsung, dan diskusi 

interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dan 

penerapan POC pada lahan pekarangan warga. POC yang dihasilkan memiliki 

karakteristik fermentasi yang baik dan berpotensi mendukung pertanian 

berkelanjutan serta pengurangan ketergantungan terhadap pupuk kimia. Program 

ini tidak hanya berdampak pada pengelolaan lingkungan secara mandiri, tetapi juga 

memperkuat praktik ekonomi sirkular dan pemberdayaan berbasis komunitas 

Kata Kunci: Pengelolaan Limbah Organik, Pupuk Organik Cair, Pemberdayaan 

Kader, Pertanian Berkelanjutan, Ekonomi Sirkular 

 

Abstract: The issue of household organic waste in Lambur Village highlights the 

need for participatory and educational approaches to waste management. The KKN 

Unsoed Team conducted a training program on Liquid Organic Fertilizer (LOF) 

production, involving PKK women cadres as key community partners. The initiative 

aimed to raise awareness and build skills in processing kitchen waste into useful 

products through simple fermentation methods. The training included socialization, 

hands-on demonstrations, and interactive discussions. Results showed improved 

understanding among participants and the application of LOF to home gardens. The 

fermented product exhibited good quality and supports sustainable agriculture while 

reducing reliance on chemical fertilizers. This program not only enhances self-

managed environmental practices but also promotes circular economy 

implementation and community empowerment at the village level 

Keywords: Organic Waste Management, Liquid Organic Fertilizer, Cadre 

Empowerment, Sustainable Agriculture, Circular Economy 
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PENDAHULUAN 

Desa Lambur merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Mrebet, 

Kabupaten Purbalingga, memiliki jumlah penduduk sekitar 3.395 jiwa, 

dengan 1169 kepala keluarga yang sebagian besar berprofesi sebagai petani 

dan ibu rumah tangga yang tergabung dalam organisasi PKK. Dalam 

kehidupan sehari-hari, masyarakat desa menghasilkan limbah rumah tangga 

dalam jumlah cukup signifikan, yang sebagian besar berupa sampah organik 

seperti sisa makanan, sayuran, dan buah-buahan. Sayangnya, hingga kini 

belum terdapat sistem pengelolaan sampah mandiri yang terstruktur di 

tingkat desa. Praktik membuang sampah secara sembarangan seperti ke 

kebun, selokan, atau sungai menjadi kebiasaan masyarakat yang masih sulit 

diubah. Hal ini menimbulkan berbagai masalah lingkungan seperti bau tidak 

sedap, penyumbatan aliran air, berkembangnya vektor penyakit, dan 

pencemaran tanah maupun air (Kuswandi et al., 2025). 

Secara nasional, data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) menunjukkan bahwa 37,3% dari total 67,8 juta ton sampah yang 

dihasilkan di Indonesia pada tahun 2020 berasal dari limbah rumah tangga, 

dan lebih dari 50% di antaranya merupakan sampah organik (Mappau & 

Islam, 2022). Estimasi konservatif menyebutkan bahwa satu rumah tangga 

di Indonesia menghasilkan sekitar 0,8 hingga 1,2 kg sampah organik per hari, 

atau setara dengan ±30 kg per rumah tangga per bulan (Fadilah et al., 2024). 

Permasalahan semakin kompleks karena rendahnya tingkat kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa walaupun pengetahuan ibu rumah tangga terhadap 

pengelolaan sampah cukup baik, namun perilaku faktualnya masih cenderung 

buruk (Aprianti et al., 2018). Faktor lain seperti minimnya infrastruktur desa, 

tidak adanya peraturan desa khusus pengelolaan sampah, dan ketiadaan 

sarana edukasi berkelanjutan juga memperburuk situasi ini (Juniardi et al., 

2020). 

Sebagai solusi, salah satu pendekatan efektif adalah pemanfaatan 

sampah organik menjadi Pupuk Organik Cair (POC) menggunakan metode 

fermentasi sederhana. POC tidak hanya berfungsi sebagai solusi 

pengurangan limbah, tetapi juga memiliki nilai ekonomis serta manfaat 
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langsung bagi pertanian rumah tangga (Rosmala et al., 2021; Ummah et al., 

2023). Penerapan teknologi tepat guna ini terbukti mudah diterapkan oleh 

masyarakat, murah, dan berdampak langsung terhadap peningkatan 

kesadaran serta pemberdayaan ekonomi rumah tangga (Pribadi et al., 2022). 

Selain dari segi lingkungan dan ekonomi, pupuk organik juga berperan 

sebagai bahan tambahan yang bermanfaat bagi praktik pertanian yang 

berkelanjutan dan memelihara kualitas tanah. Penggunaan POC terbukti 

dapat meningkatkan kandungan bahan organik, memperbaiki struktur tanah, 

dan mendukung aktivitas mikroorganisme tanah, yang pada akhirnya 

menjaga produktivitas jangka panjang lahan pertanian (Muliawati et al., 

2023). Dengan demikian, pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk 

bukan hanya strategi mitigasi limbah, tetapi juga kontribusi nyata terhadap 

ketahanan pangan berbasis ekologis di tingkat desa. 

Kegiatan pelatihan dan edukasi untuk ibu-ibu PKK juga sangat efektif 

dalam mendorong partisipasi aktif pengelolaan limbah rumah tangga. Model 

pembelajaran seperti self-directed learning telah terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman kader PKK dalam mengolah limbah menjadi 

produk bernilai tambah (Suciati et al., 2023). Model pengelolaan mandiri 

seperti bank sampah, pemisahan limbah organik dan anorganik, serta 

penerapan pola 3R (reduce, reuse, recycle) juga telah berhasil meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan masyarakat desa dalam pengelolaan lingkungan 

secara berkelanjutan (Hamboer et al., 2022; Royani et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim 

KKN Desa Lambur bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat, khususnya ibu-ibu kader PKK mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah rumah tangga secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui 

pelatihan, masyarakat diberikan keterampilan praktis dalam mengolah 

sampah organik menjadi pupuk organik cair (POC) dengan metode 

fermentasi sederhana. Upaya ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya 

sistem pengelolaan sampah berbasis rumah tangga di Desa Lambur, sehingga 

mampu mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus menciptakan peluang 

ekonomi berbasis lingkungan bagi warga setempat. 
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METODE 

Kegiatan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dilakukan di Desa Lambur, 

Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga pada hari Sabtu tanggal 26 Juli 

2025. Peserta pelatihan adalah ibu-ibu kader Desa Lambur dengan jumlah 17 

orang. Tim KKN Unsoed Desa Lambur memilih sasaran tersebut karena ibu-

ibu kader merupakan tokoh penggerak masyarakat yang nantinya diharapkan 

dapat menyebarluaskan hasil dari pelatihan pembuatan POC kepada 

masyarakat sehingga dapat mengatasi permasalahan desa terkait sampah 

organik. Metode pelatihan yang digunakan oleh Tim KKN Unsoed Desa 

Lambur antara lain sebagai berikut: 

(1) Persiapan 

Kegiatan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) diawali dengan tahap 

persiapan, dilakukan dengan melakukan survei dan koordinasi dengan 

pihak desa untuk memastikan kesiapan dalam kegiatan tersebut dan 

mendapat dukungan dari pemerintah desa. Selanjutnya, dilakukan 

penyebaran informasi pada kelompok sasaran melalui surat undangan 

fisik agar masyarakat yang terlibat dapat hadir. Setelah itu, tim KKN 

Lambur menyiapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan serta 

mempersiapkan materi sosialisasi seperti presentasi, dan demo 

pembuatan POC agar pembuatan pupuk organik cair dapat berjalan 

sesuai rencana. 

(2) Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan ini meliputi sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan 

sosialisasi menggunakan metode ceramah dengan penyampaian materi 

berupa sampah organik, pupuk, dan pembuatan POC. Selain itu, juga 

terdapat diskusi bersama dengan peserta pelatihan. Pelaksanaan 

pelatihan menggunakan metode demonstrasi dengan mempraktikan 

setiap langkah-langkah pembuatan POC. 

(3) Evaluasi 

Kegiatan evaluasi ini merujuk pada tahapan pelaksanaan. Hasil evaluasi 

menunjukkan kurang kooperatifnya peserta karena tidak membawa 

sampah organik dari sisa buah dan sayur yang telah dihimbau 

sebelumnya. Namun, selama proses sosialisasi dan pelatihan peserta 
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memberikan respon positif dengan menunjukkan antusiasme yang 

tinggi. 

 

HASIL 

(1) Persiapan Acara 

Persiapan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair (POC) 

memerlukan alat dan bahan yang tepat. Alat yang digunakan antara lain 

galon bekas, selang kecil, penutup kedap udara, dan botol bekas untuk 

penyimpanan. Bahan yang digunakan yaitu sampah organik, EM4 

sebanyak 40 ml, molase 40 ml, dan 2 liter air bersih. Kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan diawali dengan pembukaan, menyanyikan lagu Indonesia 

Raya, pemaparan materi oleh tim KKN, sesi diskusi, dan praktik 

pembuatan POC bersama, dan penutup. 

(2) Sosialisasi 

Pemaparan materi presentasi saat sosialisasi meliputi pengenalan 

definisi sampah organik, definisi pupuk, dan perannya untuk tanaman, 

serta pengenalan alat dan bahan untuk pembuatan pupuk organik cair 

(POC). Presentasi diawali dengan menjelaskan pengertian mengenai 

pengertian serta contoh sampah organik. Selain itu, sesi sosialisasi juga 

menjelaskan mengenai pengertian pupuk. Pupuk adalah bahan yang 

ditambahkan pada tanaman untuk menyediakan unsur hara untuk 

mendukung proses pertumbuhan tanaman secara optimal (Mansyur et 

al., 2021). Tidak hanya berperan untuk perkembangan tanaman saja, 

namun pupuk juga mampu memperbaiki kualitas tanah. Kandungan 

bahan organik yang ada dalam POC mampu meningkatkan kesuburan 

tanah melalui mekanisme percepatan proses dekomposisi oleh bakteri. 

Materi pengenalan pupuk dilanjutkan dengan penjelasan komposisi 

bahan beserta fungsinya terhadap proses fermentasi POC. Pelatihan 

menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan sebelumnya. Alat 

yang diperlukan meliputi galon bekas, botol air mineral, corong, dan 

selang. Bahan utama yang digunakan yaitu sampah organik berupa 

limbah dapur, aktivator mikroba, dan gula. Bahan aktivator yang 

digunakan merupakan EM4 (effective microorganisms). Proses 
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pematangan POC terjadi akibat proses fermentasi oleh aktivitas mikroba 

dalam bahan EM4. Fermentasi terproses secara anaerob sehingga zat 

gula perlu ditambahkan sebagai sumber karbon bagi pertumbuhan 

mikroba, yaitu molase. 

(3) Pelatihan 

Pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC) dilakukan melalui 

metode demonstrasi. Tujuan dilakukan pelatihan ini yakni agar 

memberikan pemahaman dan wawasan baru bagi peserta kegiatan, 

yaitu para ibu kader kesehatan Desa Lambur. Kegiatan pelatihan 

meliputi pelarutan EM4 dan molase, pencampuran bahan-bahan, dan 

tahap fermentasi. Langkah pembuatan pertama diawali dari pelarutan 

EM4. Sebanyak 40 mL EM4 dilarutkan ke dalam 2 L air bersih, demikian 

pula molase dengan takaran yang sama. 

Gambar 1. Peragaan Pelarutan Bahan EM4 

 

Setelah bahan cair, yaitu larutan EM4 dan larutan molase 

dihomogenkan dalam wadah terpisah, kemudian keduanya dicampurkan 

pada wadah yang berbeda. Sampah organik berupa sisa sayuran 

dimasukkan ke dalam media wadah galon. Bahan sampah dapur yang 

digunakan yaitu sebanyak 2 kg. Sampah di dalam galon ditambahkan 

dengan larutan EM4 dan molase yang telah dicampur rata kemudian 

diaduk kembali. Galon ditutup secara rapat agar tidak ada udara luar 

yang masuk. Menurut Indrawati et al. (2022), apabila pertukaran udara 
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dari luar terjadi terlalu sering, maka akan menyebabkan bakteri anaerob 

terdegradasi dan fermentasi POC kemungkinan dapat mengalami 

kegagalan. 

 

Gambar 2. Pemasangan Selang Saluran Udara 

 

Selanjutnya, peserta juga diberikan informasi mengenai tata cara 

menyimpan POC selama proses fermentasi. Proses fermentasi akan 

berjalan optimal apabila disimpan pada lingkungan yang terlindung dari 

paparan matahari langsung. Kondisi yang tertutup dan cenderung 

lembab akan mendukung bakteri anaerob bekerja lebih optimal. 

Penyimpanan berlangsung selama 10-14 hari. Hasil dari kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan pembuatan POC kepada peserta menunjukkan 

dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan 

pentingnya pertanian berkelanjutan. Ibu-ibu kader terlihat antusias 

mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai dari penyampaian materi 

mengenai manfaat pupuk organik cair hingga praktik langsung proses 

pembuatannya. 

(4) Sesi Diskusi 

Gambar 3. Peserta bertanya Saat Sesi Diskusi 
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Sosialisasi pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dilanjutkan dengan 

sesi diskusi bersama ibu-ibu kader kesehatan yang tersebar pada 12 RT 

yang ada di Desa Lambur. Hal ini menjadi forum transfer pengetahuan 

dan interaksi aktif yang terbentuk antara warga yang menjadi peserta 

dan Mahasiswa KKN sebagai fasilitator dapat meningkatkan kesadaran 

lingkungan dan identifikasi tantangan utama dalam pengelolaan dan 

pemilahan sampah organik. Metode pelatihan praktis dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat dalam aksi lingkungan yang 

mengimplementasikan pembangunan berkelanjutan dan kesadaran 

untuk mengelola lingkungan secara efektif. Sesi diskusi bertujuan untuk 

memastikan bahwa masyarakat tidak hanya mampu memproduksi, 

tetapi juga memahami landasan konseptual ekonomi sirkular pada 

tingkat rumah tangga. 

(5) Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pada proses pembuatan pupuk organik cair 

(POC) menunjukkan karakteristik fisikokimia yang khas, ditandai 

dengan munculnya aroma fermentasi dan visual yang khas.  

 

Gambar 4 Hasil POC setelah 14 hari 

Hasil yang didapatkan dari dosis yang digunakan, POC sebanyak ± 

1,5 L dipindahkan ke wadah botol. Hasil POC yang dibuat menunjukkan 

keberhasilan proses fermentasi. Warna yang dihasilkan berupa coklat 

gelap dengan aroma asam khas seperti tapai. Pengamatan terhadap 

hasil juga menunjukkan aktivitas gelembung yang terus-menerus 

meningkat di awal dan menurun saat mendekati akhir waktu fermentasi. 

Jumlah gelembung yang tinggi menandakan bakteri anaerob yang 
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berlebihan (Patrisyawati et al., 2024). Aroma tapai yang muncul 

menandakan aktivitas mikroorganisme dekomposer yang berjalan 

optimal. Menurut Abidin et al. (2022), aroma khas pada pembuatan POC 

dapat muncul pada 2 minggu proses fermentasi, dan itu terbukti karena 

hasil yang kami dapatkan juga sama, muncuk aroma khas setelah 2 

minggu pembuatan POC. 

(6) Potensi POC Terhadap Lingkungan 

POC memiliki potensi besar dari aspek lingkungan, khususnya dalam 

mengatasi masalah sampah organik di Desa Lambur. Dengan 

memanfaatkan sampah organik sebagai bahan baku pupuk cair, limbah 

organik tidak hanya berkurang volumenya, tetapi juga diubah menjadi 

produk yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah secara 

alami. Proses pengolahan ini mendukung konsep zero waste, terutama 

dalam skala rumah tangga. Selain itu, pengaplikasian POC mampu 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang dapat merusak 

struktur tanah dan mencemari lingkungan (Anggraeni et al., 2024). 

Pengembangan POC merupakan solusi ekologis yang potensial untuk 

mendukung pengelolaan sampah secara berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

(7) Aplikasi 

Setelah POC selesai difermentasi dan siap digunakan, pupuk tersebut 

diaplikasikan ke lahan pekarangan warga. POC diencerkan dengan air 

menggunakan perbandingan 1:10 untuk penyiraman ke tanah, atau 

1:15–1:20 jika disemprotkan ke daun. Apabila aplikasi dilakukan pada 

tanaman sayur, seperti cabai dan tomat, metode menggunakan alat 

semprot lebih efektif. Jenis pupuk cair lebih efektif dan efisien jika  

diaplikasikan pada bagian daun, bunga, dan batang dibanding pada 

media tanam langsung (Sembiring et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, telah dilakukan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat terutama pihak ibu-ibu kader PKK 

terkait pengelolaan sampah rumah tangga secara mandiri dan berkelanjutan 
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melalui berbagai kegiatan yang dilakukan. Hal tersebut didasari atas 

permasalahan serius yang ditemukan dalam Desa Lambur terkait kurangnya 

kesadaran akan pengelolaan sampah organik yang ditunjukkan oleh 

kebiasaan masyarakat yang melakukan pembuangan sampah secara  

sembarang. Hal tersebut tentunya dapat menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan masyarakat. Salah satu 

solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

melalui pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dengan memanfaatkan sampah 

organik rumah tangga melalui proses fermentasi. Pembuatan POC tersebut 

dilakukan agar volume sampah dapat diminimalisir sekaligus menghasilkan 

produk yang bernilai ekonomis terutama dalam bidang pertanian. Kegiatan 

pelatihan yang melibatkan ibu-ibu kader PKK ini terbukti dapat meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan dalam mengelola sampah rumah tangga untuk 

dimanfaatkan kepada pertumbuhan tanaman. Selain itu, POC juga dapat 

digunakan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia serta 

memperbaiki kualitas tanah dan penyediaan nutrisi yang dibutuhkan bagi 

tanaman. Sehingga, pemanfaatan sampah organik rumah tangga untuk 

dijadikan sebagai bahan pembuatan POC merupakan suatu langkah tepat 

untuk menjaga lingkungan agar tetap terjaga. 
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karena temuan ilmiah tersebut digunakan sebagai landasan teoritis dan 

praktis dalam pelaksanaan kegiatan ini 
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